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PENGARUH UK URAN PER USA HAAN, TING KAT LEVERAGE DAN 
KUA LIT AS KANTOR AKUNT AN PUBLIK 

TERHADAP AUDIT DELAY 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
ukuran perusahaan, tingkat leverage dan kualitas kantor akuntan publik terhadap 
audit delay. Penelitian ini dilakukan dengan melihat data laporan keuangan auditan 
yang dimiliki oleh perusahaan sektor perdagangan di bursa efek indonesia dengan 
populasi berjumlah 24 perusahaan dan ditarik sampel sebanyak 21 perusahaan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. 
Pengujian hipotesis untuk menentukan apakah ada pengaruh yang signifikan antara 
ukuran perusahaan, tingkat leverage dan kualitas kantor akuntan publik secara 
simultan terhadap audit delay. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan 
hanya ukuran perusahaan dan tingkat leverage yang berpengaruh signifikan terhadap 
audit delay, sedangkan pengujian secara simultan menunjukan bahwa ketiga variabel 
bebas yaitu ukuran perusahaan, tingkat leverage, dan kualitas kantor akuntan publik 
secara bersama-sama mempengaruhi audit delay. Penelitian ini memiliki 
keterbatasanjumJah periode hanya tiga tahun dari periode 2007 sampai dengan 2009, 
sektor yang diteliti hanya sektor perdagangan dan hanya tiga variabel yang 
digunakan tanpa memasukan keragaman variabel lainnya. 

Kata kunci : ukuran perusahaan, tingkat leverage, kualitas kantor akuntan publik, 
audit delay. 
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THE INFLUENCE OF COMPANY SIZE, LEVERAGE LEVEL AND QUALITY 
OF PUBLIC ACCOUNTING FIRM 

TO AUDIT DELAY 

ABSTRACT 

The purpose of this study was Lo determine how is the influence of company 
size, leverage level and quality of public accounting firms Lo audit delay. The 
research was done by looking al the data audited financial statements which are 
owned by the company trade on stock exchanges Indonesia with a population of 24 
companies and pulled a sample of 21 companies. 

Data analysis was performed using mulliple regression analysis. Hypothesis 
testing to determine whether there is significantly influence of company size, 
leverage level and quality of public accounting firms simultaneously against the 
audit delay. Partially the resulls of hypothesis testing found only company size and 
leverage the significant influencing audit delay, while simultaneously testing found 
that the three independent variables are company size, leverage, and the quality of 
the accounting firm jointly affect audit delay. This study has limited only three years 
from the period 2007 Lo 2009, the sector that research in this study is only for trade 
sector and three variables are used without entering the diversity of other variables. 

Key words: company size, leverage level, the quality of public accounting firm, audit 
delay. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan haruslah memenuhi empat 

karakteristik kualitatif, yaitu dapat dipahami, relevan, andal dan dapat 

diperbandingkan (Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan pada 

Standar Akuntansi Keuangan, Ik.atan Akuntansi Keuangan). 

Agar berguna dalam pembuatan keputusan bisnis, informasi akuntansi yang 

tercantum dalam laporan keuangan harus reliabel, relevan, dan tepat waktu. Salah 

satu indikator utama yang menentukan persepsi ketepatan waktu/time/iness oleh 

pengguna laporan keuangan auditan adalah lamanya waktu laporan keuangan akhir 

tahun fiskal dengan penerbitan pengumuman laba (earnings pronouncement). 

Menurut Givoly dan Palmon (1992) lamanya audit merupakan "single most 

important of the timeliness of earnings announcemenf'. Ini mencerminkan bahwa hal 

yang paling penting adalah penyajian pengumuman laba yang tepat waktu kepada 

publik, sehingga diharapkan perusahaan tidak menunda penyajian Iaporan keuangan. 

Penundaan ini dapat menyebabkan manfaat informasi menjadi kurang relevan bagi 

pengguna informasi keuangan terutama investor dalam membuat keputusan inves~i. 

Laporan keuangan merupakan media komunikasi antafii manajemen (hltem 
. . ·. . :.', "- , ... '\ 

perusahaan) dengan pihak di luar perusahaan. Relevansi infoimas -- ·yang 
. \ . J 

dikomunikasikan akan hilang jika terlambat disampaikan. Oleh kai:e'na itu la ' ran 
I) , ,, 
\ r.~ u ., '\ ,.. . ,, 

. '- Pf:i??"JSiP 
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keuangan haruslah disajikan tepat waktu. Keinginan untuk menyajikan laporan 

keuangan tepat waktu sering dihadapkan dengan berbagai kendala. Salah satu 

kendala adalah adanya keharusan laporan keuangan untuk di audit oleh akuntan 

publik. Tujuan audit untuk memberikan opini tentang kewajaran laporan keuangan, 

artinya bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen perlu verifikasi apakah 

telah sesuai dengan standar pelaporan yang diterima urnum. Pilihan antara segera 

mengumurnkan laporan keuangan atau menunda adalah merupakan pertimbangan 

cost-benefit. 

Informasi yang diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dapat 

bermanfaat bilamana disajikan secara akurat dan tepat pada saat dibutuhkan oleh 

pemakai laporan keuangan, namun informasi tidak lagi bermanfaat bila tidak 

disajikan secara akurat dan tepat waktu. Nilai dari ketepatan waktu pelaporan 

keuangan merupakan faktor penting bagi kemanfaatan laporan keuangan tersebut 

(Givoly dan Palmon,dikutip dalam Rachmawati,2008). 

Informasi yang diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dapat lebih 

bermanfaat bilamana disajikan secara akurat dan tepat pada saat dibutuhkan oleh 

pemakai laporan keuangan namun informasi akan kehilangan manfaatnya bila tidak 

disajikan secara akurat dan tepat waktu. Hal ini telah ditegaskan oleh Abdullah 

( 1996) dalam Rustiana (2007) yang menyatakan bahwa semakin panjang periode 

antara akhir periode akntansi dengan waktu publikasi laporan keuangan, semakin 

tinggi kemungkinan informasi dibocorkan pada pihak yang berkepentingan bahkan 

dapat menimbulkan terjadinya insider trading dan rumor-rumor lain di bursa saham. 

Di samping itu ketepatwaktuan (timeliness) merupakan kewajiban bagi 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk menyampaikan laporan 

keuangan secara berkala. Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatwaktuan 
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(timeliness) dalam penyajian laporan keuangan kepada publik di Indonesia telah 

diatur dalam UU No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan Keputusan Ketua 

Bapepam No.80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan 

berkala, pada tahun 2003 dikeluarkan peraturan Nomor X.K.2 Tahun 2003, perihal 

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor : KEP-36/PM/2003 tentang 

Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, meliputi ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan wajib mengumumkan neraca, laporan laba rugi dan laporan lain 

yang disyaratkan oleh instansi yang berwenang sesuai jenis industrinya dalam 

sekurang-kurangnya 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang satu 

diantaranya mempunyai peredaran nasional dan lainnya yang terbit di tempat 

kedudukan emiten atau perusahaan publik, selarnbat-larnbatnya pada akhir 

bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 

2. Bagi perusahaan yang dikategorikan sebagai Perusahaan Menengah atau 

Kecil wajib mengumumkan neraca, laporan laba rugi dan laporan lain yang 

disyaratkan oleh instansi yang berwenang sesuai jenis industrinya dalam 

sekurang-kurangnya 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 

mempunyai peredaran nasional. 

3. Bentuk dan isi neraca, laporan laba rugi, dan laporan lain yang dipersyaratkan 

oleh instansi yang berwenang sesuai dengan jenis industrinya yang 

diumumkan tersebut harus sama dengan yang disajikan dalam laporan 

keuangan tahunan yang disampaikan kepada Bapepam. 

4. Pengumuman tersebut hams memuat opini dari akuntan . 

. Bukti pengumuman tersebut harus disampaikan kepada Bapepam selambat

lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah tanggal pengumuman. 
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Proses dalam mencapai ketepatwaktuan (Timeliness) terutama dalam 

penyajian laporan auditor independen menjadi semakin tidak mudah, mengingat 

semakin meningkatnya perkembangan perusahaan publik yang ada di Indonesia. 

Hambatan dalam ketepatwaktuan (Timeliness) ini juga terlihat dari Standar 

Pemeriksaan Akuntan Publik pada standar ketiga yang menyatakan bahwa audit 

harus dilaksanakan dengan penuh kecermatan dan ketelitian serta pengumpulan alat

alat pembuktian yang cukup memadai. Pemenuhan standar audit ini dapat berdarnpak 

larnanya penyelesaian laporan audit, tetapi juga berdarnpak peningkatan kualitas 

hasil auditnya Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan standar membutuhkan 

waktu yang semakin lama. Dengan adanya harnbatan-harnbatan inilah yang 

memungkinkan akuntan publik untuk menunda publikasi laporan audit dan laporan 

keuangan auditan. 

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit 

dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang larnanya waktu penyelesaian audit 

oleh auditor. Perbedaan waktu ini sering disebut dengan audit delay. Audit Delay 

adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun 

buku hingga tanggal diselesaikannya laporan audit independen (Utarni,2006). Jarak 

waktu antara akhir periode akuntansi dengan tanggal ditandatanganinya laporan 

audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut dipublikasikan 

(Rolinda, 2007), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketetapan waktu 

pelaporan merupakan catatan pokok laporan yang memadai. Pemakai informasi tidak 

hanya perlu rnemiliki informasi keuangan yang relevan dengan prediksi dan 

pembuatan keputusannya, tetapi informasi harus bersifat baru. Laporan keuangan 

seharusnya disajikan pada interval waktu untuk menjelaskan perubahan yang terjadi 

dalarn perusahaan yang mungkin mempengaruhi pemakai informasi dalam rnembuat 
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prediksi dan keputusan. Keterlarnbatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif 

dari pelaku pasar modal. Karena laporan keuangan auditan yang di dalarnnya 

memuat informasi laba yang dihasilkan oleh perusahaan bersangkutan dijadikan 

sebagai salah satu dasar pengarnbilan keputusan untuk membeli atau menjual 

kepemilikan yang dimiliki oleh investor. Jadi, Audit Delay yang melewati batas 

waktu ketentuan BAPEP AM, tentu berakibat pada keterlambatan publikasi laporan 

keuangan. Keterlarnbatan publikasi laporan keuangan tersebut dapat 

mengindikasikan adanya masalah dalarn laporan keuangan emiten, sehingga 

memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian audit. 

Standar audit, menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SP AP), 

khususnya standar umum ketiga menyatakan bahwa dalam pelaksanaan audit dan 

penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya 

dengan cermat dan seksarna. Selain itu, standar pekerjaan lapangan memuat 

pernyataan bahwa audit harus dilaksanakan dengan perencanaan yang matang dan 

pengumpulan alat-alat pembuktian yang cukup memadai. Hal ini yang kadang 

menyebabkan larnanya suatu proses pengauditan dilakukan, sehingga publikasi 

laporan keuangan yang diharapkan secepat mungkin menjadi terlambat. Perbedaan 

waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan 

keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang 

dilakukan oleh auditor, kondisi ini sering disebut sebagai Audit Delay. 

Oleh karena pentingnya publikasi Iaporan keuangan auditan sebagai 

informasi yang sangat bermanfaat bagi para pelaku bisnis di Pasar Modal, rentang 

waktu penyelesaian audit laporan keuangan yang turut mempengaruhi manfaat 

informasi laporan keuangan auditan yang dipublikasikan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi Audit delay menjadi objek yang signifikan untuk diteliti lebih lanjut. 
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Salah satu penelitian yang berkaitan dengan audit delay, telah dilakukan oleh 

Rachmawati (2008) dalam penelitiannya mengenai Pengaruh Faktor Internal dan 

Eksternal Perusahaan Terhadap Audit Delay dan Timeliness yang dilakukan oleh 

Rachmawati (2008). Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEi) periode 2003-2005. Hasil penelitian didapatkan 

sebagai berikut: I) Faktor internal yang mempengaruhi audit delay adalah size 

perusahaan dan faktor eksternal ukuran kantor akuntan publik sedangkan variabel 

profitabilitas, solvabilitas, internal auditor tidak mempunyai pengaruh terhadap audit 

delay, 2) Faktor internal yang mempunyai pengaruh terhadap timeliness adalah size 

perusahaan, solvabilitas sedangkan faktor eksternal seperti ukuran Kantor Akuntan 

Publik sedangkan profitabilitas, solvabilitas, internal auditor tidak mempunyai 

pengaruh terhadap timeliness, 3) Faktor internal dan eksternal perusahaan seperti 

Profitabilitas, Solvabilitas, Internal Auditor, Size Perusahaan, dan ukuran kantor 

Akuntan Publik secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan baik 

terhadap Audit Delay maupun Timeliness. 

Menurut penelitian Subekti dan Widiyanti (2004), menyebutkan bahwa pada 

tahun 200 I rata-rata waktu tunggu pelaporan ke BAPEP AM dari waktu antara 

tanggal laporan sampai tanggal opini auditor membutuhkan waktu 98 hari. Jika hal 

ini dilihat dari batas waktu 90 hari yang ditetapkan BAPEP AM, terlihat masih 

banyak perusahaan publik yang belum patuh terhadap peraturan informasi di 

Indonesia. Beberapa faktor yang kemungkinan menyebabkan Audit Delay semakin 

lama, yaitu: Ukuran Perusahaan, Opini Auditor, Ukuran Kantor Akuntan Publik , 

Solvabilitas dan Profitabilitas. 

Ukuran Perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang di ukur dari 

besamya total kekayaan ataupun pendapatan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Di 
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mana menurut Machfoedz (1994) Ukuran Perusahaan dikategorikan menjadi tiga 

yaitu: l) Perusahaan Besar, 2) Perusahaan Menengah, 3) Perusahaan Kecil. Hasil 

penelitian Rachmawati (2008), menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki 

pengaruh signifkan terhadap Audit Delay yang berarti bahwa semakin besar Ukuran 

Perusahaan maka semakin pendek Audit Delay dan sebaliknya semakin kecil Ukuran 

Perusahaan makan semakin panjang Audit Delay. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan besar biasanya memilki sistem pengendalian internal yang baik, sehingga 

dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan yang 

memudahkan auditor dalam melakukan audit laporan keuangan. Namun, hal ini 

berbeda dengan pendapat Boynton dan Kell (1996) dalam Utami (2006) yang 

berpendapat bahwa, "Audit Delay akan semakin lama apabila Ukuran Perusahaan 

yang akan di audit semakin besar". Ini berkaitan dengan semakin besar perusahaan 

maka semakin banyak jumlah sampel (anak perusahaan) yang harus diambil maka 

semakin luas juga prosedur audit yang dilakukan. 

Solvabilitas atau tingkat leverage menunjukan kemarnpuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya. Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki kekayaan 

dan pendapatan yang besar dan cenderung memiliki hutang pinjaman yang besar pula 

untuk dijadikan sebagai modal dalam kelangsungan perusahaannya Narnun, tidak 

terlepas bahwa perusahaan dengan ukuran yang kecil memiliki hutang atau 

kewajiban dalam memenuhi kegiatan usahanya. Tingkat leverage merupakan 

pengukuran atas seberapa besar kemarnpuan perusahaan tersebut dalam membayar 

hutang atau memenuhi kewajibannya. Perusahaan yang memiliki hutang yang 

banyak dan tidak marnpu memenuhi kewajibannnya dengan baik mengindikasikan 

bahwa pemsahaan tersebut memiliki masalah di dalarn kegiatannya. Sebagai 

konsekuensinya, dibutuhkan ketelitian yang lebih dalam melakukan audit dan hal ini 
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dapat menyebabkan waktu audit akan lebih lama terjadi. Basil yang mendukung 

adalah penelitian Rachmawati (2008) menyimpulkan bahwa so/vabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Hasil sebaliknya ditemukan dalam penelitian Hilmi 

dan Ali (2006) yang menyatakan bahwa ukuran leverage tidak memiliki pengaruh 

terhadap audit delay. 

Kantor Akuntan Publik adalah lembaga yang memmki izin dari Menteri 

Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan pekerjaanya. 

Pengukuran Kantor Akuntan Publik dibagi menjadi dua yaitu KAP the big four dan 

KAP non the big four. Hal ini juga menunjukkan kualitas dari KAP tersebut. 

Rolinda (2007) membuktikan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh 

terhadap Audit Delay. Kualitas Kantor Akuntan Publik dikatakan dapat berpengaruh 

signifikan terhadap Audit Delay, karena sebagian besar perusahaan sudah 

menggunakan jasa audit Kantor Akuntan Publik the big four yang dapat melakukan 

auditnya dengan cepat dan efisien. Selain itu, Kantor Akuntan Publik the big four 

banyak mengeluarkan pendapat going concern perusahaan dari pada Kantor Akuntan 

Publik non the big four, sehingga banyak menarik klien. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2008) yang 

menyatakan bahwa Ukuran Kantor Akuntan Publik mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Akan tetapi hasil penelitian Trianto (2006) mendapatkan hasil yang 

berbeda di mana Ukuran Kantor Akuntan Publik tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Audit Delay, hal ini terjadi karena baik KAP besar maupun KAP 

kecil memiliki standar yang sama sesuai dalam Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) dalam melaksanakan pekerjaan mereka. 
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Penyampaian laporan keuangan secara berkala dari segi regulasi di Indonesia 

menyatakan bahwa tepat waktu merupakan kewajiban bagi perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEi). Pada tahun 1996, BAPEPAM mengeluarkan 

lampiran Keputusan Ketua Bapepem No.80/PM/1996, yang mewajibkan bagi setiap 

emiten dan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan 

perusahaan dan laporan audit independennya kepada BAPEP AM selambat

lambatnya 120 hari setelah tanggal laporan tahunan perusahaan (Rahmawati, 2008). 

Sejak 30 September 2003, BAPEP AM semakin memperketat peraturan dengan 

dikeluarkannya lampiran Surat Keputusan Ketua BAPEP AM Nomor : Kep-

36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan disertai dengan 

laporan akuntan dengan pendapat yang lazim harus disampaikan kepada BAPEP AM 

selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan. Keterlambatan publikasi laporan keuangan bisa mengindikasikan 

adanya masalah dalam laporan keuangan emiten. 

Hasil penelitian Ashton (1987) dalam Utami (2006) menemukan bahwa 

semakin lama menjadi klien KAP, semakin pendek audit delay. Hal ini dikarenakan 

KAP tidak perlu lagi memahami karakteristik perusahaan, sistem pengendalian 

internal perusahaan, dan sebagainya (Utami, 2007). Hasil ini berbeda dengan yang 

ditemukan Halim (2000) yaitu semakin lama menjadi klien KAP maka semakin lama 

audit delay, hal ini kemungkinan disebabkan oleh skala perusahaan yang cenderung 

meningkat dari tahun ke tahun kecuali tahun 1997 (karena krisis moneter). 

Hasil yang berbeda didapatkan dari penelitian Sugianto (2007) mengenai 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan-Perusahaan Go 

Public yang Terdaftar Di Bursa Efek Surabaya. Pada penelitian ini variabel yang 

digunakan adalah jenis perusahaan, ukuran KAP, profitabiltas, dan opini auditor. 
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Hasil penelitian menunjukkan semua variabel berpengaruh dari hasil penelitian 

multivariat sedangkan pada hasil penelitian univariat diperoleh indikasi bahwa audit 

delay cenderung panjang dan mempunyai hubungan positif apabila perusahaan 

merupakan jenis industri manufaktur dan lebih pendek dan mempunyai hubungan 

negatif jika perusahaan diaudit oleh KAP besar, mengumumkan laba perusahaan dan 

pendapat auditor unqualified opinion. 

Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Rachmawati (2008) dan 

Sugianto (2007). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan menggunakan proksi total 

revenue jadi tidak menggunakan proksi total asset seperti pada penelitian terdahulu. 

Pada penelitian terdahulu penghitungan tingkat leverage menggunakan Debt To 

Equity Ratio (DER) sedangkan pada penelitian ini menggunakan Debt To Total Asset 

Ratio dimana kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya dilihat dari total 

hutang dibagi total assetnya. Pada penelitian terdahulu digunakan variabel ukuran 

KAP yang diklasifikasikan dengan The Big Four dan Non The Big Four sedangkan 

pada penelitian ini diklasifikasi dengan berdasarkan tinggi rendahnya kualitas KAP. 

Berdasarkan objek penelitian adalah perbedaan pada objek penelitian pada BEi, 

Racmawati (2008) yakni sektor manufaktur yang terdaftar di BEi dan Sugianto 

(2007) objeknya yakni seluruh perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek 

Surabaya. Jadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

kekhususan penelitian pada sektor perdagangan di BEi yang memang belum dibahas 

secara mendalam karena tipikal sektor perdagangan yang terdiri dari beberapa 

perusahaan dengan skala ukuran perusahaan yang berbeda. Penelitian ini akan 

melihat sektor perdagangan yang terdaftar di BEi dari tahun 2007-2009 karena 

periode tahun tersebut adalah setelah bergabungnya Bursa Efek Jakarta dan Bursa 



Efek Surabaya menjadi Bursa Efek Indonesia, dan pada masa itu proses recovery 

ekonomi sedang dilaksanakan dikarenakan akibat krisis finansial di negara Eropa. 

Penelitian ini mengambil subjek perusahaan sektor industri perdagangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEi). Pengertian perusahaan dagang sendiri 

adalah perusahaan yang kegiatan usahanya melakukan transaksi pembelian barang 

dagang untuk dijual kembali tanpa mengubah bentuknya atau tanpa melakukan 

proses produksi. Peneliti memilih sektor perdagangan karena perusahaan sektor 

perdagangan dalam menyampaikan laporan keuangan banyak mengalami 

keterlambatan. Pada catatan bursa periode yang berakhir per 31 Desember 2008 

terdapat 19 perusahaan dagang yang mengalami delay. Perusahaan sektor dagang 

juga mencapai persentase yang paling tinggi dibanding sektor industri lainnya pada 

saat itu, yaitu sebanyak 35%. Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan tabel persentase 

berbagai sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengalami 

delay dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. 

Tabel 1. Persentase Sektor-Sektor Perusahaan di BEi yang Mengalami Delay Dalam 
Penyajian Laporan Keuangan Tahun 2008 

Sektor Jurnlah 
perusahaan 

(%) 
Perdagangan 7 (35%) 
Real Estate dan Properti 6 (33%) 
Keuangan 2 (13%) 
Infrastruktur 4 (18%) 

Sumber: www.1dx.co.id. 

Setelah mempertimbangkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul : "Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Tingkat Leverage, Dan Kualitas Kantor Akuntan Publik Terhadap 

Audit Delay" 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang akan diteliti adalah 

bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, tingkat leverage dan Kualitas Kantor 

Akuntan Publik terhadap audit delay? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, tingkat leverage, dan 

Kualitas Kantor Akuntan Publik terhadap audit delay? 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu untuk: 

1. Manfaat Teoritis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi pengembangan dan pengkajian konsep tentang bagaimana 

aspek yang berkaitan dengan ukuran perusahaan, tingkat leverage, kualitas 

KAP (Kantor Akuntan Publik) dan audit delay. 

2. Manfaat Praktis. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 

bagi para manajer/pengelola perusahaan dan investor di perusahaan yang 

tergabung dalam sektor perdagangan di BEI periode 2007-2009. 

3. Manfaat Kebijakan. Memberikan informasi bagi BEi dan Pemerintah dalam 

mengatur serta mengambil kebUakan mengenai audit delay khususnya untuk 

sektor perdagangan. 
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1.5. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan direncanakan terdiri dari lima bah, yaitu: 

BABI 

BAB II 

BAB III 

BAB IV 

PENDAHULUAN 

Dalam bah ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

LANDASAN TEORI 

Dalam bah ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam 

pembahasan permasalahan penelitian ini yang menguraikan 

tentang pengertian - pengertian yang relevan dengan audit delay, 

penelitian-penelitian yang sebelumnya yang mendukung, faktor

faktor yang mempengaruhi audit delay serta kerangka teoritis dan 

rumusan hipotesis dalam penelitin ini. 

METODE PENELITIAN 

Pada bah ini akan diuraikan mengenai rancangan penelitian, objek 

penelitian, populasi dan sampel yang diambil dalam penelitian ini, 

sumber data, metode pengumpulan data, teknis analisis data yang 

menggunakan regresi linear berganda, V ariabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan 

variabel independen, Uji-F, uji-t dan koefisien determinasi (R2
) 

model regresi berganda, dan hipotesis-hipothesis yang akan 

diteliti dalam penelitian ini. 

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bah ini akan dibahas mengenai gambaran umum data, 

analisis data dengan menggunakan regresi linear berganda, 
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BABV 

analisis menggunakan statistic descriptive, dan pengujian serta 

pembahasan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini, yang 

menguraikan kesimpulan dari Bab IV, keterbatasan penelitian 

serta saran-saran yang sekiranya bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya. 
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